
 

Page | 368 

 
Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

e-ISSN: 2964-9196 

Vol.3 No.2 Maret 2025 

 Sahabat Sosial 
  Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Sosialisasi Kesehatan Dampak Positif Pencegahan Penyakit Hiv/Aids Pada 

Masyarakat Khususnya Terhadap Remaja 

Zumrotul Ula1*, Meiana Harfika2, Sapnita3, Anastasia A. Basir4, Rahmat Pannyiwi5 

1 Program Studi Kebidanan, Institut Kesehatan dan Bisnis Surabaya 
2 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Universitas Respati Indonesia 
3 Program Studi Ilmu Keperawatan, Universitas Putra Abadi Langkat 

4 Program Studi Keperawatan, STIKes Yapika Makassar 
5 Program Studi Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Pertahanan RI 

ABSTRACT 

HIV/AIDS is an incurable disease and requires long-term treatment. Lack of knowledge 

about the dangers of this disease causes more and more people to be affected, especially in 

adolescence who often follow the development of the times. The purpose of this community 

service activity is to increase adolescent knowledge through health socialization of the positive 

impact of preventing HIV/AIDS in the community, especially in adolescents at SMK students 

in Surabaya. The method of this service is health socialization about preventing HIV/AIDS in 

the community, especially in adolescents. The results of this activity showed an increase in 

broad knowledge among participants from students in grades IX, X and XI consisting of 81 

women and 63 men related to HIV/AIDS. The conclusion of the Community Service Activity 

is that students have a good understanding and have awareness and concern about the 

importance of preventing and overcoming HIV AIDS. 
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ABSTRAK 

HIV/AIDS merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan dan membutuhkan 

pengobatan dalam jangka waktu yang lama. Kurangnya pengetahuan terhadap bahaya penyakit 

ini menyebabkan semakin banyak yang akan terdampak, khususnya pada masa remaja yang 

sering mengikuti perkembangan zaman. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja melalui sosialisasi kesehatan dampak positif 

pencegahan penyakit Hiv/Aidspada masyarakat khususnya pada remaja pada Siswa/i SMK di 

Surabaya. Metode pengabdian ini adalah sosialisasi kesehatan tentang pencegahan 
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penypenyakit Hiv/Aids pada masyarakat khususnya pada remaja. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang luas pada peserta dari Siswa/i kelas IX, 

X dan kelas XI yang terdiri dari Perempuan 81 orang dan Laki-laki 63 terkait dengan 

HIV/AIDS. Kesimpulan Kegiatan PkM adalah Siswa/i memiliki pemahaman yang baik dan 

memiliki kesadaran dan kepedulian tentang pentingnya pencegahan dan penanggulangan HIV 

AIDS. 

Kata Kunci: Sosialisasi Kesehatan, Dampak Positif, Pencegahan, Penyakit Hiv/Aids, Masyarakat, 
Remaja 
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I. PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah suatu spektrum penyakit yang 

menyerang sel-sel kekebalan tubuh yang meliputi infeksi primer, dengan atau tanpa sindrom 

akut, stadium asimtomatik, hingga stadium lanjut. Acquired Immunodeficiency Syndrome 

(AIDS) dapat diartikan sebagai kumpulan gejala atau penyakit yang disebabkan oleh 

menurunnya kekebalan tubuh akibat infeksi oleh virus HIV, dan merupakan tahap akhir dari 

infeksi HIV (Afif Nurul Hidayati, 2019). 

Acquired Immuno Deficiency Syndrome (AIDS) dapat diartikan sebagai kumpulan 

gejala atau penyakit yang disebabkan oleh menurunnya sistem kekebalan tubuh akibat infeksi 

oleh virus HIV yang termasuk famili retroviridae. Tahapan akhir dari infeksi HIV adalah AIDS. 

Infeksi HIV merupakan kejadian pandemik. Infeksi tersebut menjadi penyebab utama kematian 
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menggantikan infeksi Tuberkulosis (TB). Sekitar tahun 2006, cell leukemia virus (HTCLV) 

adalah retrovirus utama lainnya. Virus tersebut akan menginfeksi dan menghancurkan limfosit 

T-helper (CD4), sehingga menyebabkan host kehilangan imunitas seluler (Dewita et al., 2016). 

Faktor risiko penularan HIV/AIDS yang paling utama adalah faktor perilaku seksual. 

Faktor lainnya adalah penularan secara parental atau berikatan dengan orang tua dan 

mempunyai riwayat penyakit infeksi menular, perilaku seksual yang berisiko merupakan faktor 

utama yang berkaitan dengan penularan HIV/AIDS. Partner seks lebih dari satu dan tidak 

memakai kondom dalam melakukan aktivitas seksual yang berisiko merupakan faktor utama 

penularan HIV/AIDS. Pemakaian kondom merupakan cara pencegahan penularan HIV/ AIDS 

yang efektif dalam melakukan aktivitas seksual. Sex anal juga merupakan faktor perilaku 

seksual yang memudahkan penularan HIV/AIDS, pemakaian narkotika dan obat-obatan 

terlarang (narkoba) secara suntik atau injecting drug user merupakan faktor penularan 

HIV/AIDSdan termasuk di Indonesia (Riyatin et al., 2019). 

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Masa remaja erat 

kaitannya dengan perkembangan psikis dan perkembangan seksual yang juga dikenal dengan 

masa pubertas. Hormon-hormon mulai berfungsi, selain menyebabkan perubahan fisik juga 

mempengaruhi dorongan seksual remaja. Kondisi ini memungkinkan remaja rentan terhadap 

masalah perilaku berisiko. Untuk mencegah HIV/AIDS sebagai remaja harus mengembangkan 

skill yang dimiliki diantaranya tidak boleh melakukan perilaku seksual berisiko atau dengan 

kata lain tidak menggunakan kondom, kemudian menghindari NAPZA, dan tidak 

menggunakan jarum suntik ataupun misalnya jarum tato secara bergilir yang tidak di sterilkan 

lebih dahulu. 

Selain itu, masalah HIV/AIDS pada remaja tidak hanya berdampak buruk secara fisik, 

namun juga dapat mempengaruhi kesehatan mental, emosi, keadaan ekonomi, dan 

kesejahteraan sosial dalam jangka panjang. Hal tersebut tidak hanya berpengaruh pada remaja 

itu sendiri, namun juga terhadap keluarga, masyarakat, dan bangsa. Kasus penularan HIV 

dikalangan remaja tentunya juga tidak lepas dari kurangnya pengetahuan remaja tentang 

penyakit HIV/AIDS. Remaja kurang paham bagaimana pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi dan pencegahan seks bebas (Arini & Kasanah, 2021). 
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Kebijakan nasional penanggulangan HIV-AIDS menggaris bawahi kebutuhan 

serangkaian program layanan yang komprehensif dan bermutu yang menjangkau luas 

masyarakat dengan tujuan : 

1) Mencegah dan mengurangi penularan HIV-AIDS. 

2) Meningkatkan kualitas hidup Orang Dengan HIV-AIDS (ODHA). 

3) Mengurangi dampak social dan ekonomi akibat HIV-AIDS pada individu. Kebijakan 

nasional juga memberikan prioritas kepada program intervensi yang potensial efektif 

dengan biaya yang dapat dijangkau. Program layanan yang komprehensif HIV-AIDS 

mencakup: 

a) Promosi dan pencegahan. 

b) Perawatan dukungan dan pengobatan. 

c) Pemberdayaan social dan ekonomi. 

d) Penciptaan lingkungan fisik dan social yang kondusif terhadap upaya penanggulangan. 

e) Penguatan kelembagaan. 

Program pencegahan transmisi seksual dilakukan melalui promosi penggunaan 

kondom, pengobatan, dan Voluntary Counseling and Testing) (Darmawansyah, 

Nurhayani, Arifin, Yusran Amir, Abadi, & Marzuki, 2017). 

II. METODE 

Metode kegiatan PkM adalah sosialisasi kesehatan dampak positif pencegahan penyakit 

Hiv/Aidspada masyarakat khususnya pada remaja terkait pencegahan penyakit HIV/AIDS 

dengan menggunakan tahapan sebagai berikut: 

a) Tahap Persiapan 

TIM PkM menyiapkan rangkaian kegiatan sebelum memulai pengumpulan dan pengolahan 

data, yang harus segera dilakukan dengan tujuan untuk mengefektifkan waktu dan 

pekerjaan. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan PkM oleh TIM PkM dalam memberikan materi tentang sosialisasi 

kesehatan dampak positif pencegahan penyakit Hiv/Aids pada masyarakat khususnya pada 

remaja pada tanggal 18 November 2024 pada peserta dari Siswa/i kelas IX, X dan kelas XI 
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yang terdiri dari Perempuan 81 orang dan Laki-laki 63 SMK di Surabaya. 

c) Tahap Penilaian 

Penilaian program yang dilakukan dengan terencana serta dengan cara teliti supaya 

mengenali tingkatan kesuksesan suatu program berhasil. Penilaian kegiatan dilakukan 

untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan dari materi yang disampaikan untuk siswa/i 

SMK di Surabaya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan baik dan 

lancar dan sesuai harapan TIM PkM. Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan dan informasi serta mampu mengaplikasikan pencegahan penularan 

melalui perilaku tidak untuk berhubungan seks sebelum menikah dan tidak mengkomsumsi 

Narkoba. 

Hasil Pengabdian ini sejalan dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Arini 

& Kasanah, 2021) yang menyatakan bahwa semakin banyak pengetahuan yang dimiliki remaja 

terkait informasi tentang HIV-AIDS yang didengar dan dilihat, maka remaja akan mampu 

mengaplikasikan pencegahan dalam kehidupan seharinya-harinya dan akan lebih bersikap hati-

hati dan lebih paham terhadap cara pencegahan dan penularan virus HIV-AIDS. Pengetahuan 

remaja setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode peer education dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV-AIDS. 

Demikian juga dengan hasil pengabdian (Fauzi, Setiawaty, & Farilya, 2023) yang 

menyatakan bahwa pemberian pendidikan kesehatan terkait penyakit HIV/AIDSdi SMAN 2 

Taliwang menghasilkan dampak yang positif berupa bertambahnya pengetahuan siswa terkait 

HIV/AIDSdan menyadarkan siswa untuk lebih waspada dan berhati-hati dalam mengambil 

setiap tindakan. Selain itu, dengan adanya penyuluhan ini semua siswa SMAN 2 Taliwang 

lebih tahu dan mengenal HIV/AIDS. 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan kegiatan sosialisasi kesehatan dampak positif pencegahan penyakit 

HIV/AIDS pada masyarakat khususnya pada remaja terkait pencegahan penyakit HIV/AIDS 

adalah: 
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a) Para peserta siswa/i memiliki pemahaman yang meningkat tentang pentingnya 

berpartisipasi dalam mencegah dan menanggulangi Hiv/Aids di SMK di Surabaya. 

b) Para peserta memiliki kesadaran dan kepedulian tentang pentingnya pencegahan dan 

penanggulangan HIV/AIDS SMK di Surabaya. 

c) Para peserta remaja memiliki pengetahuan tentang upaya pencegahan dan penanggulangan 

HIV/AIDS SMK di Surabaya, mulai dari lingkungan terkecil, yaitu keluarga, sesama teman 

dekat, teman yang baru masuk ke lingkungan sekolah dan terlebih di masyarakat. Pada 

dasarnya setiap individu (remaja) menyadari bahwa pencegahan dan penanggulangan 

HIV/AIDS dapat berhasil jika ada sinergi dan kerjasama yang terjalin dari semua pihak 

yang dilakukan secara terus menerus, mulai dari pemerintah, masyarakat, tenaga kesehatan, 

dinas terkait, kalangan akademisi, pelajar, dan terlebih para guru SMK di Surabaya. 
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